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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui manajemen olahraga yang 
diterapkan oleh GOR W. R Supratman Kabupaten Purworejo.  
Penelitian ini merupakan penelitian deskripsi kualitatif. Pengumpulan data 
dilaksanakan melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Sampel penelitian 
sebanyak tiga orang yaitu ketua Disdikpora Kabupaten Purworejo, Kepala Seksi 
Sarana Prasarana dan karyawan GOR W. R Supratman. Keabsahan data dilakukan 
dengan ketekunan pengamatan, credibility, reliability, transferability, dan 
confirmability. Teknik analisis data dilakukan melalui reduksi data, penyajian data 
kemudian penarikan kesimpulan.  
Hasil dari penelitian diperoleh fakta bahwa perencanaan GOR W. R 
Supratman sudah dipadukan dengan visi dan misi, yaitu untuk meningkatkan dan 
mengembangkan sarana prasarana GOR supaya lebih eksekutif dan terkelola 
dengan baik. Pengorganisasian yang berkaitan dengan pola hubungan kerja antar 
kepala seksi sarana prasarana, staff dan karyawan hampir mendekati kesesuaian 
dengan manajemen olahraga. Penempatan dan orientasi terhadap karyawan hampir 
mendekati kesesuaian dengan standar manajemen olahraga, yaitu menyesuaikan 
dengan kondisi dan lingkungan GOR W. R Supratman. Pengarahan yang 
dikembangkan adalah model bebas terkendali yang dilakukan dengan membangun 
komunikasi yang baik melalui pendekatan personal karyawan. Pengendalian  
dilaksanakan setiap sebulan sekali dengan melakukan pertemuan dengan agenda 
evaluasi serta laporan kerja. 
 









SPORTS MANAGEMENT ANALYSIS OF WAGE RUDOLF SUPRATMAN 







This study aims to determine the sports management implemented by Wage 
Rudolf Supratman Sport Hall Purworejo Regency. 
This research is a qualitative description research. Data collection is 
carried out through observation, interviews and documentation. The research 
sample of three people, namely the head of the Purworejo District Education Office, 
Head of Infrastructure Facilities Section and employees of Wage Rudolf Supratman 
Sports Hall. The validity of the data is done by observing perseverance, credibility, 
reliability, transferability, and confirmability. Data analysis technique is done 
through data reduction, data presentation then drawing conclusions. 
The results of the study obtained the fact that the planning of the Wage 
Rudolf Supratman Sports Hall has been integrated with the vision and mission, 
namely to improve and develop sports facilities infrastructure so that it is more 
executive and well-managed. Organizing related to the pattern of work relations 
between the heads of infrastructure, staff and employees is almost close to 
conformity with sports management. The placement and orientation of employees 
is almost close to conforming to sports management standards, that is, adjusting to 
the conditions and environment of the Rudolf Supratman Wage Sports Hall. The 
direction that was developed was a controlled free model which was carried out by 
building good communication through the employee's personal approach. Control 
is carried out once a month by holding meetings with an evaluation agenda and 
work reports. 
 















































































































Berlomba-lombalah dalam suatu kebajikan  
(QS. Al Baqaroh: 148) 
 
Be Yourself.  
(Darma Pambagyo) 
 
Start where you are, use what you have, do what you can.  
(unknown) 
 
Berjalan tak sesuai rencana adalah hal yang biasa, jalan yang ada jalani sebaik 
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A. Latar Belakang Masalah 
Proses mengatur segala kegiatan untuk mencapai suatu tujuan tertentu yang 
bersifat kelompok dengan mempertimbangkan fungsi perencaanan, 
pengorganisasian, pengarahan, kepemimpinan, dan pengawasan yang berkaitan 
dengan olahraga atau kegiatan fisik adalah manajemen olahraga. 












Pelaksanaan berbagai kegiatan dalam gedung olahraga di dalam suatu lembaga 
memerlukan proses pengelolaan yang kompleks dalam mewujudkan tujuan yang 
ingin dicapai, dalam hal ini untuk menunjang dan mendukung seluruh kegiatan 
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yang berkaitan dengan olahraga yang berkaitan dengan pengembangan minat bakat 
di bidang keolahragaan. 
Ilmu manajemen olahraga sangat diperlukan dalam pengelolaan dan penataan 
fasilitas GOR W. R Supratman menjadi lebih nyaman, lengkap dan lebih 
representative. Keberhasilan suatu organisasi dalam industri yang bersaing 
akhirnya tergantung pada seberapa cepat dan tepatnya suatu organisasi melakukan 
kegiatannya untuk menerapkan manajemennya. GOR W. R Supratman dengan 
segala keterbatasan berusaha meningkatkan kualitas mereka dengan menerapkan 
sistem manajemen yang seefisien mungkin. Oleh karena itu, dibutuhkan campur 
tangan serta peran dan kerjasama antar berbagai pihak pengelola GOR, Pemda 
Purworejo, Disdikpora Kabupaten Purworejo dan masyarakat sebagai pengguna 
gedung olahraga sangat perlu dilakukan, supaya olahraga di Kabupaten Purworejo 
lebih meningkat melalui pengelolaan sarana pra sarana dan manajemen yang baik 
serta pengguna gor agar lebih menjaga kebersihan setelah dipakai. 
Dengan anggaran dana untuk pemeliharaan GOR yang tidak disebutkan 
secara detail oleh pihak terkait dan pekerja lapangan yang dimiliki sangat terbatas 
pengelola gedung olahraga selalu berupaya untuk meningkatkan pelayanan kepada 
masyarakat. Biaya sewa GOR masih relatif terjangkau mengingat fasilitas yang 
diperoleh masih minim. Penelitian ini menjadi menarik karena GOR W. R 
Supratman semaksimal mungkin meningkatkan sarana dan sumber daya manusia 
yang ada agar dalam sebuah proses manajemen dapat berjalan dengan baik, 
perawatan fasilitas dengan luas area GOR yang mencapai 1 ha hanya dilakukan oleh 
3 orang pekerja lapangan saja. 
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Berdasarkan fakta observasi pra penelitian yang dilakukan oleh peneliti dalam 
pengelolaan GOR W. R Supratman Purworejo diperoleh hasil bahwa manajemen 
pengelolaan sarana prasarana masih sangat memprihatinkan dengan jadwal pakai 
gedung tersebut yang relatif padat serta terbatasnya pekerja dalam mengelola 
fasilitas GOR membuat perawatan baik di dalam maupun di luar area gor menjadi 
kurang maksimal sehingga beberapa bagian gedung terbengkalai, hal ini banyak 
dikeluhkan oleh masyarakat maupun penyewa GOR. Misalnya, atapnya yang 
bocor, lampu penerangan untuk melaksanakan event di malam hari tidak 
memungkinkan, gawang dan jaring yang tidak layak pakai, kebersihan tribun dan 
kamar mandi yang masih memprihatikan, alat-alat olahraga yg tersedia disana juga 
terbatas, sampai mushola GOR yang terkesan alakadarnya membuat beberapa pihak 
enggan untuk menyelenggarakan event disana dan merasa kurang nyaman saat 
melakukan kegiatan atau aktivitas fisik baik di dalam maupun di luar GOR dengan 
kondisi seperti itu. 
Penelitian ini dianalisa menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif, 
pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan dokumentasi merujuk pada 
hasil pengamatan singkat yang dilakukan peneliti diperoleh bahwa belum adanya 
penerapan manajemen olahraga yang jelas di GOR W. R Supratman Kabupaten 
Purworejo. Berdasarkan uraian, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan 
judul “Analisis Manajemen Olahraga GOR Wage Rudolf Supratman Kabupaten 
Purworejo”. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana manajemen 
yang diterapkan oleh GOR W. R Supratman dengan melihat aspek elemen fungsi 
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manajemen serta sumber manajemen yang ada untuk dapat dijadikan acuan dan 
rujukan dalam mengoperasikan sebuah gedung olahraga. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, maka dapat 
diidentifikasikan beberapa permasalahan sebagai berikut:   
1. Perawatan dan pengelolaan sarana dan prasarana yang masih kurang 
2. Belum adanya penelitian yang mengulas tentang manajemen GOR W. R Supratman 
3. Sarana prasarana GOR yang masih minim 
4. Sumber daya manusia dalam perawatan GOR masih terbatas 
5. Belum diketahuinya manajemen olahraga GOR W. R Supratman 






D. Rumusan Masalah 
Berlandaskan permasalahan yang ada, peneliti dapat mengambil dan 
menyimpulkan suatu permasalahan, yaitu: “Bagaimana manajemen olahraga yang 
diaplikasikan oleh GOR W. R Supratman di Kabupaten Purworejo?” 
E. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut: 
1. Secara Teoritis 
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Untuk mengetahui serta menjelaskan manajemen olahraga yang diterapkan 
oleh GOR W. R Supratman Kabupaten Purworejo supaya lebih efektif dan 
efisien. 
2. Secara Praktis 
a. Untuk mengetahui manajemen olahraga GOR W. R Supratman Kabupaten 
Purworejo. 
b. Untuk mengetahui penerapan manajemen olahraga yang dilakukan GOR W. 
R Supratman Kabupaten Purworejo. 
c. Untuk mengetahui kendala dan permasalahan yang ada di GOR W. R 
Supratman Kabupaten Purworejo. 
d. Untuk dijadikan sebagai media atau bahan referensi bagi pembaca dalam 
mengelola gedung olahraga. 
F. Manfaat Penelitian  
Manfaat dari penelitian ini adalah: 







2. Secara Praktis 
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a. Bagi peneliti, penelitian ini memberikan pengetahuan yang lebih luas tentang 
analisis manajemen olahraga spesifiknya manajemen olahraga dalam suatu 
lembaga atau organisasi serta penerapanya dalam sebuah gedung olahraga 
terutama di Kabupaten Purworejo. 
b. Bagi lembaga terkait, penelitian ini dapat memberikan bahan ulasan dan 
penjelasan tentang analisis manajemen olahraga, yang dapat menjadi acuan 


















A.  Deskripsi Teori  



















a. Proses pengarahan (process of directing), suatu rangkaian kegiatan untuk 
memberikan arahan atau instruksi oleh seorang atasan kepada bawahan 
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untuk mencapai tujuan. Menurut Siswanto dalam Yudha (2015: 13) definisi 












2. Elemen Fungsi 
a. Perencanaan 
Yaitu suatu proses dan runtutan aktivitas untuk menetapkan tujuan 
terlebih dahulu pada suatu jangka waktu atau periode tertentu serta 
























Manajemen adalah semua aktivitas untuk menjalankan sekelompok 
personel dan menggunakan semua sarana dalam sebuah institusi apapun untuk 











sumberdaya yang minimal namun mendapat hasil yang maksimal dengan 
menggunakan bantuan atau melalui orang lain.  






















Dari berbagai uraian tentang manajemen diatas peneliti dapat merumuskan 
bahwa manajemen adalah suatu proses yang dikerjakan untuk menggerakan 
individu atau sekelompok orang dalam suatu organisasi melalui penerapan 
fungsi manajemen serta pemanfaatan sumber-sumber manajemen untuk 
mencapai tujuan yang diinginkan.   
2.  Tujuan Manajemen  
Manajemen merupakan suatu alat organisasi untuk mencapai tujuan. 











untuk mencapai tujuan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tujuan manajemen 
untuk mengefektifkan dan mengefisiensikan penggerakan segala sumber daya 
yang tersedia untuk pencapaian tujuan yang telah disusun sesuai dengan 
kemampuan pengelolaan dalam suatu organisasi. 
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3. Sumber-Sumber Manajemen  














bahan-bahan, karena dianggap atau sarana manajemen untuk mencapai 
tujuan.  
d. Mesin atau machines 
Pada masa sebelum revolusi industri manusia digunakan untuk pembantu 
mesin, akan tetapi dengan kemajuan teknologi dewasa ini manusia tidak 





e. Market atau pasar 
Pasar merupakan target manajemen yang utama, merupakan tujuan dari 
proses aktivitas manajemen. 
Sumber-sumber manajemen ini adalah suatu unsur manajemen dalam 
penerapannya saling berkaitan erat, masing masing unsur tidak bisa dipisahkan 
satu sama lain untuk mencapai tujuan. 











Henry Fayol (dalam Harsuki, 2013: 77) menjabarkan fungsi manajemen 
yang telah ditulisnya dalam buku “General and Industrial Management”, 
diantaranya adalah: 
1) Perencanaan (Planning) 
2) Pengorganisasian (Organizing) 























Henry Fayol dan Luther M. Gullick berpendapat (dalam Siagian Sondang 
P. 2003: 84) memakai istilah directing atau pemberian arahan yang memiliki 
 21 
 
arti lebih umum daripada istilah commanding atau pemberian komando yang 
dituturkan Henry Fayol. 
Peneliti menggunakan pendapat dari (Joseph, 2000: 05) sebagai acuan 
yaitu Perencanaan (Planning), Pengorganisasian (Organizing), Pengadaan 
Staff (Staffing), Pengarahan (Directing), Pengawasan (Controlling) yang 
dianggap sudah mewakili fungsi manajemen dari beberapa tokoh di atas. 



















“perencanaan adalah suatu aktivitas terpadu yang berusaha memaksimumkan  
























penyusunan struktur organisasi yang sesuai dengan tujuan organisasi, 
sumberdaya-sumberdaya yang dimiliki dan lingkungan yang melingkupinya. 
Sebuah organisasi yang baik, bisa menghasilkan sesuatu yang bermanfaat bagi 
anggota organisasi maupun masyarakat sehingga mampu mempertahankan 
kelangsungan hidup.  
Prinsip-prinsip manajemen ini apabila diterapkan hendaknya diusahakan 
agar lebih fleksibel maksudnya disesuaikan dengan kebutuhan. Manullang 
(2012: 64-72) menerangkan beberapa prinsip-prinsip organisasi:   
a) Perumusan Tujuan yang Jelas  










b) Pembagian kerja 
Supaya tidak terjadinya tumpang tindih aktivitas dan menghambat 
tercapainya suatu tujuan, dalam pembentukan suatu organisasi harus 
terlihat dengan jelas akan pembagian kerja dari masing-masing unit (sub) 
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organisasi. Manullang (2012: 66) dalam mengadakan pembagian kerja, 
ada beberapa dasar yang dapat digunakan sebagai pedoman pada 
pembagian kerja yaitu: a) berdasarkan wilayah atau teritorial, b) 
berdasarkan macam benda yang dihasilkan, c) berdasarkan langganan 
yang dilayani, d) berdasarkan fungsi atau hubungan kerja, e) berdasarkan 
waktu. 







d) Rentang kekuasaan 
Rentang kekuasaan adalah penjelasan dari pelimpahan wewenang 
suatu kekuasaan. Agar saat melakukan pengarahan dan penentuan 
keputusan lebih demokratis atau kesewenangan terhadap kekuasaan, 
parameter dan tolak ukur pun harus menjadi bagian dari rentang 
kekuasaan. 
e) Tingkat pengawasan 
Tingkat pengawasan yang timbul antar atasan dengan sub (unit) 
bawahannya haruslah dibedakan dan jelas. Sehingga akan terbentuk 
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batasan apa yang menjadi hak dan kewajiban baik itu atasan maupun 
bawahan. 




Sehingga dalam mengerjakan perintah seorang bawahan hanya akan 

















mengenai hal apa saja yang akan dilakukan dimasa mendatang oleh suatu 
organisasi untuk mencapai tujuan yang sudah ditentukan.Untuk menyelesaikan 
tugas/pekerjaan setelah disusun struktur pekerjaan kemudian di bentuklah 
penyusunan personalia, dipahami bidang-bidang pekerjaan yang akan 
dilakukan dan penempatan tenaga-tenaga yang sesuai. Pengadaan staf 
merupakan salah satu fungsi manajemen berupa penyusunan personalia pada 
suatu organisasi mulai dari penarikan tenaga kerja, pengembangannya sampai 
dengan usaha agar setiap tenaga kerja memberikan daya guna yang maksimal 
bagi organisasi. Pembagian tugas dan memberi wewenang-wewenang yang 
tepat sangat diperlukan dalam menyusun sebuah organisasi, menempatkan 
orang secara tepat pada tempat-tempat sesuai struktur organisasi yang telah 
disusun adalah hal yang terpenting. Tidak bisa dipungkiri bahwa manusia 






















cenderung kurang berdaya guna bagi organisasi. Hal ini sering terjadi pada unit 
kerja yang kekurangan karyawan, sehingga memaksa seorang karyawan 
menjalankan dan mengerjakan beberapa jenis pekerjaan yang bukan pada 
bidang keahliannya, atau bisa terjadi karena menempatkan seseorang atas 
pendekatan nepotisme tanpa memperhatikan kemampuan orang tersebut, 
tindakan nepotisme ini justru akan membuka peluang kolusi dan korupsi yang 









Kemudian terkait seleksi, Masram dan Muah (2017: 27) menjelaskan 
bahwa seleksi merupakan proses dalam menemukan tenaga kerja yang sesuai 
dan tepat dari sekian kandidat yang ada. Dalam penelitian ini yang kaitannya 
dengan seleksi, peneliti ingin mengetahui proses reorganisasi kepengurusan 
dimasing-masing organisasi yang menjadi objek penelitian, salah satunya 
















Kemudian terkait penilaian, yang dimaksud penilaian dalam penelitian ini 
adalah penilaian pelaksanaan pekerjaan dari masing-masing orang atau 
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anggota organisasi. Siagian Sondang P. (2008: 224) menjelaskan bahwa 
penilaian pelaksanaan pekerjaan perlu dilakukan secara formal berdasarkan 
rangkaian kriteria yang ditetapkan secara rasional serta diterapkan secara 
obyektif serta didokumentasikan secara terstruktur. Adapun metode penilaian 
karyawan sebagai berikut: 
a) Penilaian yang berorientasi pada masa lampau 




2) Penilaian dengan checklist 





Penilaian pada umumnya dilakukan secara subjektif. 
3) Penilaian dengan observasi terhadap perilaku khusus karyawan 
ditempat kerja 





mencatat perilaku-perilaku kritis dan mencatat tanggal dan waktu 
terjadinya perilaku tersebut 





5) Observasi dan tes kerja 
Penilaian yang dilakukan melalui tes di lapangan. 
6) Perbandingan kelompok, dengan pemeringkatan, perbandingan 
dengan karyawan lain dan pemberian poin 
Dilakukan dengan membandingkan seorang pegawai dengan rekan 
sekerjanya, yang dilakukan oleh atasan dengan beberapa teknik 
b) Penilaian yang berorientasi pada masa depan 










dengan atasan, tantangan dan cara mengatasinya untuk periode waktu 
tertentu. 


















4. Pengarahan (Directing) 
Pengarahan (directing) terdiri dari beberapa pembahasan yaitu terkait 
kepemimpinan, motivasi dan komunikasi. Pembahasan yang paling pokok 
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dalam pemberian bimbingan (directing) di dalam penelitian ini yaitu ketua 




















Pengawasan dapat didefinisikan sebagai langkah untuk menerapkan 








Fungsi dari pengawasan adalah sebagai berikut: 1) mencegah terjadinya 
berbagai penyimpangan atau kesalahan, 2) untuk memperbaiki segala 
penyimpangan atau kesalahan yang terjadi, 3) untuk mengatur organisasi serta 

















5. Manajemen Olahraga 
Sebagaimana diketahui dalam Undang-undang Republik Indonesia No. 3 














penggerakan, pengawasan, pemasaran, dll. Pembagian menurut sumber daya, 






manajemen lain untuk tujuan-tujuan tertentu juga dikembangkan, misalnya 
“management by objectives”, “planning, programming and budgetting 







Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa manajemen olahraga adalah suatu 
gabungan keterampilan yang berkaitan dengan perencanaan, pengorganisasian, 
kepemimpinan, pengendalian, penganggaran, dan evaluasi dalam konteks 













Dari pendapat di atas dapat diartikan bahwa manajemen olahraga yaitu 
pelaksanaan proses perencanaan, pengorganisasian, penyusunan personalia, 
pengarahan dan pengendalian dalam konteks organisasi yang memiliki tujuan 
utama untuk mewadahi kegiatan, produk, dan layanan olahraga atau kebugaran 
jasmani.  















fasilitas seadanya atau berlatih di tempat–tempat yang kurang representatif. 
Hal tersebut dapat menghambat perkembangan olahraga di Kabupaten 
Purworejo, baik dari segi kualitas maupun kuantitasnya.  
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GOR W. R Supratman pertama kali dibangun pada tahun 1980 bersamaan 
dengan gedung kesenian. Maksud dibangunnya GOR adalah sebagai ajang 
untuk pengembangan bakat dan seni masyarakat Kabupaten Purworejo 
sekaligus untuk mengenang sejarah perjuangan W. R Supratman sebagai tokoh 
pahlawan nasional. Perkembanganya dengan semakin pentingnya GOR 
sebagai wadah untuk kegiatan berolahraga bagi masyarakat Purworejo maka 
pada tahun 2016 GOR W. R Supratman mengalami renovasi terutama 
perbaikan atap, penambahan tribun penonton serta perbaikan fasilitas lainnya. 
Fasilitas sarana prasarana olahraga yang ada saat ini di Kabupaten Purworejo 
adalah Stadion dan GOR W. R Supratman memiliki luas kawasan 38.025 m2 
yang terletak di Jl. Ringroad Utara, Kliwonan RW. 1, Kec. Banyuurip, 
Kabupaten Purworejo, Jawa tengah 54171. Akan tetapi dengan tingginya 
animo masyarakat dalam berolahraga, GOR W. R Supratman belum memiliki 
sarana prasarana yang cukup memadahi, beberapa prasarana sudah rusak dan 
kurangnya perawatan dari pihak pengelola, Stadion dan GOR W. R Supratman 
memiliki luas kawasan yang terbatas sehingga tidak memungkinkan untuk 








Istilah gelanggang ini memiliki kesan luas, dan sering terjadinya suatu kegiatan 
























perlombaan, dan kegiatan jasmani yang intensif dalam rangka memperoleh 























Gelanggang Olahraga menurut Buku Standar Tata Cara Perencanaan 
Teknik Bangunan Gedung Olahraga yang dikeluarkan oleh Departemen 
Pekerjaan Umum (dalam Andri Maryanto, 2007: 15), klasifikasi gelanggang 













B.  Penelitian yang Relevan 




ini adalah pengelola Stadion Maguwoharjo di Kabupaten Sleman. Penelitian 















hanya sebagai sarana dan prasarana olahraga saja, tetapi 
mempertimbangkan fungsi lain yaitu sebagai sarana prasarana rekreasi dan 
bisnis. 










Metode yang digunakan dalam pengumpulan data adalah observasi,  
wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah 
dengan teknik analisis kualitatif meliputi pengumpulan data, reduksi data, 




































perencanaan global, perencanaan strategi dan perencanaan operasional (2)  








Apabila seluruh proses manajemen diaplikasikan dalam mengelola gedung 
olahraga maka akan memperkecil terjadinya hambatan atau kekurangan dalam 








Dindikpora Kab. Purworejo 
Kepala Dinas Pendidikan dan Kepemudaan Kab. Purworejo 
 
Kabid Olahraga 
























A. Desain Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif menggunakan satu variabel 
tanpa membuat perbandingan atau mengaitkan dengan variabel lainnya. Dalam 














elemen manajemen yang diterapkan yaitu: perencanaan, pengorganisasian, 
staffing (pengadaan staf), pengarahan, dan pengawasan GOR W. R Supratman 
Kabupaten Purworejo. Teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, 
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dan dokumentasi. Instrumen dalam penelitian ini adalah menggunakan panduan 








B. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di kompleks olahraga Kabupaten Purworejo 
yaitu Gedung Olahraga W. R Supratman terletak di Jl. Ringroad Utara, 
Kliwonan RW. 1, Kec. Banyuurip, Kabupaten Purworejo, Jawa tengah 54171. 
Waktu penelitian ini dilakukan antara bulan Januari sampai bulan Februari 2020 
di Dindikpora Kabupaten Purworejo dan GOR W. R Supratman. Sedangkan 
target penelitian adalah manajemen pengelolaan yang berkaitan dengan gedung 
olahraga yang berada di Kabupaten Purworejo.  







Fokus penelitian adalah pada bagaimana manajemen olahraga GOR W. R 
Supratman Kabupaten Purworejo melaksanakan perencanaan dengan 
menentukan arah tujuan organisasi serta menyusun strategi agar mencapai tujuan 
yang diinginkan, pengorganisasian dengan melakukan pembagian tugas yang 
jelas kemudian mengalokasikan sumber daya yang dimiliki, staffing 
(pengendalian usaha para anggota) mulai dari perencanaan sumber daya manusia 
sampai perekrutan karyawan dan tenaga kerja di lapangan, pengarahan dengan 
memberikan motivasi dan menyelesaikan masalah atau konflik yang terjadi 
dalam organisasi, controlling untuk mengevaluasi kinerja karyawan dan 
mengambil tindakan korektif sehingga meminimalkan penyimpangan dari 
standar untuk mencapai tujuan organisasi.  Populasi dalam penelitian ini yaitu 
seorang manajer, dan 3 petugas lapangan yang mengetahui mengenai 
manajemen pengelolaan tempat di GOR W. R Supratman Kabupaten Purworejo. 











disertakan untuk wawancara, hanya manajer, kepala staf dan/atau ketua masing-
masing bidang (pertimbangan khusus). Sehingga subjek penelitian pada 
penelitian ini yaitu dengan memilih subjek-subjek tertentu yang sudah 
dipertimbangkan peneliti dengan berdasarkan tugas yang dilaksanakan dan 
terkait langsung dengan fungsi manajemen yang dijalankan di GOR W. R 
Supratman Kabupaten Purworejo, dengan salah satu contoh untuk kriteria 
wawancara dengan manajer GOR W. R Supratman Kabupaten Purworejo. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan dalam melakukan 
pengukuran, dalam hal tersebut instrumen penelitian berarti alat untuk 
























1. Observasi  


















Tabel 2. Panduan observasi 
No. Segi Pengamatan Ya Tidak Hasil Pengamatan 
1 Perencanaan 
a. Apakah ada 
perencanaan global 
b. Apakah ada 
perencanaan strategik 
c. Apakah ada 
perencanaan 
operasional 
   
2 Pengorganisasian  
a. Apakah ada 
penyusunan organisasi 
kerja 
b. Apakah ada penentuan 
sumber daya manusia 
c. Apakah ada 
pengawasan tanggung 
jawab tertentu 
   
3 Staffing 
a. Apakah ada 
perencanaan sumber 
daya manusia 
b. Apakah ada penarikan 
karyawan 
c. Apakah ada orientasi 
karyawan 
d. Apakah ada pelatihan 
karyawan 
e. Apakah ada penilaian 
karyawan 
f. Apakah ada pemberian 
balas jasa karyawan 





   
 51 
 
5.  Pengawasan 
a. Pengawasan terhadap 
perorangan 
b. Pengawasan terhadap 
tindakan 
c. Pengawasan terhadap 
hasil 
   
 
2. Wawancara 
Metode wawancara adalah proses percakapan dalam penelitian yang 
dilakukan secara lisan dimana dua orang atau lebih bertatap muka 
















untuk mencari permasalahan secara lebih terbuka, dimana pihak yang diajak 
wawancara diminta pendapat dan ide-idenya. Dalam melakukan wawancara 
peneliti perlu mendengarkan secara teliti dan mencatat apa yang 
dikemukakan oleh informan (Sugiyono, 2009: 233). 
Tabel 3. Panduan wawancara 
Komponen Indikator Sub Indikator 
Elemen Manajemen 
Olahraga 
Perencanaan 1. Perencanaan global 
2. Perencanaan strategik 
3. Perencanaan operasional 
Pengorganisasian 1. Penyusunan organisasi 
kerja 
2. Penetapan sumber daya 
manusia 
3. Pengawasan tanggung 
jawab tertentu 
Staffing 1. Perencanaan SDM 
2. Penarikan karyawan 
3. Pelatihan 
4. Penilaian 
5. Pemberian balas jasa 
Pengarahan 1. Kepemimpinan 
2. Motivasi  
3. Komunikasi 
Pengendalian 1. Pengawasan terhadap 
perorangan 
2. Pengawasan terhadap 
tindakan 
















   






1. Derajat kepercayaan (credibility). 









validitas internal tergantung kepada (4) trustworthiness orang yang 





2. Keteralihan (Transferability). 










3. Kebergantungan (dependability) 
Dalam penelitian kualitatif, uji dependability dilakukan dengan melakukan 
percobaan terhadap keseluruh proses penelitian. Sering terjadi peneliti tidak 
melakukan proses penelitian ke lapangan, tetapi bisa memberikan data. Peneliti 
seperti ini perlu diuji dependability-nya. Jika proses penelitian tidak dilakukan 





















H. Teknik Analisis Data 





Oleh karena itu analisis data dilakukan dalam suatu proses, artinya 
pelaksanaanya sudah dilakukan sejak pengumpulan data dilakukan dan 
dikerjakan secara intensif.  
Semua data yang diperoleh diadministrasi, diorganisasi, dan dibobot untuk 
kemudian dilakukan pemilihan atau seleksi data berdasarkan fokus penelitian 
yang telah ditetapkan sebelummya. Dalam analisis data penelitian kualitas ada 
tiga komponen yang saling berkaitan, yaitu: 









Pada penelitian ini data yang diperoleh dipilih diseleksi serta dirangkum, 
dipusatkan pada hal-hal yang berkaitan dengan penerapan aspek fungsi-
fungsi manajemen olahraga di GOR W. R Supratman. 
2) Sajian Data  
Sajian data merupakan suatu rakitan organisasi informasi yang 
memungkinkan kesimpulan penelitian bisa dilakukan. Untuk memperjelas 




















Peneliti menggunakan analisis data dengan teknik interaktif, yaitu 
ketiga komponen utama tersebut saling berkaitan dan secara berkaitan 







HASIL PENELITIAN  
 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
Untuk mengawali pengumpulan data mengenai GOR W. R Supratman, 
peneliti melakukan wawancara dengan Bapak Agus Bambang Aryanto S. Pd., M. 
M selaku Kepala Seksi Sarpras Kepemudaan dan Olahraga Kab. Purworejo  yang 
memaparkan bahwa GOR W. R Supratman adalah fasilitas kegiatan keolahragaan 
milik pemerintah Daerah Kabupaten Purworejo. GOR W. R Supratman berdiri 
dilahan kurang lebih 1 ha, yang terletak di Jl. Pahlawan No. 3, Kelurahan Kledung 
Kradenan, Kecamatan Banyuurip, Kabupaten Purworejo, Provinsi Jawa Tengah.  
GOR W. R Supratman pertama kali dibangun pada tahun 1980 bersamaan 
dengan gedung kesenian. Maksud dibangunnya GOR adalah sebagai ajang untuk 
pengembangan bakat dan seni masyarakat Kabupaten Purworejo sekaligus untuk 
mengenang sejarah perjuangan W. R Supratman sebagai tokoh pahlawan nasional. 
Perkembanganya dengan semakin pentingnya GOR sebagai wadah untuk kegiatan 
berolahraga bagi masyarakat Purworejo maka pada tahun 2016 GOR W. R 
Supratman mengalami renovasi terutama perbaikan atap, penambahan tribun 
penonton serta perbaikan fasilitas lainnya. GOR W. R Supratman memiliki 
permukaan lapangan terbuat dari semen yang dilapisi karet sintesis yang digunakan 
untuk berbagai macam kegiatan olahraga seperti voli, futsal, sepak takraw, 
badminton dll. Kapasitas tempat duduk di GOR W. R Supratman sejumlah kurang 
lebih 1000 penonton. Tempat duduk di GOR W. R Supratman hanya terbagi 
menjadi satu kelas tribun yang mengelilingi area dalam gor. GOR W. R Supratman 
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termasuk kategori Gedung Olahraga Kelas B. Selain fasilitas permukaan lantai dan 
kapasitas tempat duduk GOR W. R Supratman juga dilengkapi dengan beberapa 
fasilitas seperti: 1 ruang lobby, 2 tiket box, 1 ruang wasit, 2 ruang ganti pemain, 2 
buah tempat duduk pemain cadangan, 4 wc di dalam maupun di luar gor, 2 gudang, 
1 mushola, 1 arena voli outdoor, kantin, serta lahan parkir yang cukup luas.  
Pengelolaan GOR W. R Supratman dilaksanakan oleh Pemerintah Daerah 
Kabupaten Purworejo melalui Dinas Pendidikan Kepemudaan dan Olahraga 
Kabupaten Purworejo, sub bagian Sarana Prasarana Kepemudaan dan Olahraga 
dengan staff sejumlah 4 orang karyawan pengelola dan 3 orang karyawan di 
lapangan. (Wawancara dilakukan pada bulan Januari dan Februari 2020). 
GOR W. R Supratman merupakan GOR kebangganan warga Kabupaten 
Purworejo. GOR ini biasanya disewa setiap harinya oleh berbagai kalangan 
masyarakat digunakan untuk event seperti futsal antar sma/smk/sederajat,  
perguruan tinggi sampai umum, event voli antar desa, antar kabupaten, bahkan 
disewa secara khusus menjadi tempat latihan untuk persiapan event di luar daerah. 
Selain sebagai pusat kegiatan olahraga masyarakat Purworejo GOR W. R 
Supratman juga sering dipergunakan untuk tempat uji coba tim-tim futsal lokal 
Kabupaten Purworejo melawan tim-tim futsal dari luar daerah seperti Futsal Porda 






Gambar 4. Nampak depan GOR W. R Supratman 
           
Sumber: Dokumentasi Penulis 
Gambar 5. Nampak dalam sisi utara GOR W. R Supratman  
          
Sumber: Dokumentasi Penulis 
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B. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan, bentuk manajemen yang 
dilaksanakan pada GOR W. R Supratman Kabupaten Purworejo dapat 
dikategorikan sebagai berikut: 
1. Perencanaan (Planning) GOR W. R Supratman Kabupaten Purworejo 
GOR W. R Supratman Kabupaten Purworejo adalah sebuah fasilitas olahraga 
milik pemerintah Kabupaten Purworejo yang bergerak di bidang olahraga. GOR W. 
R Supratman adalah sarana olahraga yang dikelola oleh Pemerintah Daerah 
Kabupaten Purworejo melalui Dinas Pendidikan Kepemudaan dan Olahraga 
Kabupaten Purworejo, dengan pelaksana kegiatan dilakukan oleh Seksi Sarana 
Prasarana. 
Perencanaan menurut Handoko (2003) meliputi (1) pemilihan atau penetapan 
tujuan-tujuan organisasi, (2) pemilihan strategi, kebijakan, desain, program, 
prosedur, metode, sistem, anggaran dan standar yang diperlukan dalam mencapai 
tujuan. Konsep perencanaan yang formal atau tertulis dari pengelola GOR W. R 
Supratman belum ditemukan, tetapi termuat dalam purworejo.sorot.co dengan 
Kepala Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga (Dindikpora) Kabupaten 
Purworejo, Sukmo Widi Harwanto saat dikonfirmasi bersama Kabid Kepemudaan 
dan Olahraga, Netra Asmara Sakti: 
“Sementara saat ini, Pemkab baru mengajukan anggaran Rp10 miliar dari 
alokasi dana APBD tahun 2020, Usulan APBD kita yang sempat long list 
sudah muncul lagi. Tahun 2020 bisa kita lakukan renovasi sesuai kebutuhan. 
Rp25 miliar itu anggaran efisien. Untuk kebutuhan Rp15 miliar kita sudah 
mengusulkan ke Kemenpora, tapi belum turun. Harapanya dapat segera 
dilelangkan dan dapat diselesaikan tahun ini. Sehingga ditahun depan 
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Kabupaten Purworejo telah memiliki wahana sport centre dengan fasilitas 
yang berstandar nasional bahkan internasional.”   
 














Perencanaan pada GOR W. R Supratman dilakukan dalam rapat kerja yang 
terdiri oleh Kepala Dinas Disdikpora Kab. Purworejo, Kabid Olahraga, dan Seksi 
Sarana Prasarana Olahraga selaku pelaksana teknis. Setelah tersusun misi, maka 
organisasi pengelola dalam rapat kerja akan mendiskusikan tujuan, strategi, dan 
program kerja, baik program kerja jangka panjang dan program kerja jangka 
pendek.  
Membuat rencana jangka panjang lima tahunan dan rencana jangka pendek 
satu tahunan merupakan suatu hal yang harus tercapai dan dikerjakan seperti 
program dalam satu tahun ke depan yaitu untuk mempertahankan fungsi GOR W. 
R Supratman Kabupaten Purworejo sebagai sebagai sarana, pusat dan wadah bagi 
kalangan umum dan masyarakat untuk melakukan berbagai aktivitas olahraga serta 
meningkatkan dan mengembangkan sarana prasarana disana supaya lebih eksekutif 
dan terkelola dengan baik. Adapun rencana jangka panjang yaitu selalu terbuka 
dalam dan transparan dalam proses pembangunan, membawa nama baik serta 
memperkenalkan salah satu ikon olahraga yang ada di Purworejo ke masyarakat 
luas dan sekaligus untuk memfasilitasi masyarakat Purworejo dalam berolahraga 
supaya dapat meciptakan bibit-bibit unggul olahragawan/atlet yang unggul dalam 
berbagai cabor olahraga demi mengharumkan nama Kabupaten Purworejo. 
Sebagai pusat sarana olahraga, pengelolaan GOR W. R Supratman memiliki 
peranan penting dari sebuah instansi, tidak terkecuali pada GOR W. R Supratman 
dalam setiap pengelolaan diwajibkan merencanakan setiap pekerjaan secara 
terstruktur. Konsep GOR W. R melakukan berbagai aktivitas olahraga serta 
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meningkatkan dan mengembangkan sarana prasarana disana supaya lebih eksekutif 
dan terkelola dengan baik. 
2. Pengorganisasian (Organization) GOR W. R Supratman Kabupaten 
Purworejo 
Pengorganisasian merupakan proses pembuatan struktur organisasi yang sesuai 
dengan tujuan organisasi, sumberdaya-sumberdaya yang dimiliki dan lingkungan 
yang meliputinya (Handoko, 2000: 167). Menurut hasil wawancara peneliti dengan 
Kepala Seksi Sarana Prasarana Olahraga Bapak Agus Bambang Aryanto, sebagai 
berikut: 
“Yang punya hak atas gor dan isinya adalah Dinas Pendidikan Kepemudaan 
dan Keolahragaan Kabupaten Purworejo, otomatis yang bertanggungjawab 
adalah kepala dinas. Pengadaan penyusunan organisasi kerja GOR W. R 
Supratman disesuaikan dengan runutan jabatan, karna jabatanya merupakan 
jabatan struktural ada yang 1 tahun, 2 tahun sudah pindah, ada yang sampai 4 
tahun menjabat sehingga tidak dapat dihitung per periodik 5 tahun. Sedangkan 
yang terlibat dalam organisasi kerja gor yaitu  bertanggung jawab mutlak 
selaku pengguna anggaran adalah Kepala Dinas, dibawahnya ada Kabid 
Olahraga Bapak Santos selaku kuasa pengguna anggaran, kemudian Seksi 
Sarpras Olahraga selaku pelaksana teknis aset daerah terutama hak atas gor, 
dan yang setiap harinya merawat gor melibatkan tenaga kerja lapangan yang 
dikomandoi oleh Pak Man.” 
 
Dalam penyusunan struktur organisasi pada GOR W. R Supratman 
berdasarkan prinsip efektif dan efisien. Organisasi yang masih berkembang seperti 
GOR W. R Supratman menyusun kepengurusan atau pengelolaan dengan landasan 
efisiensi, efektif, dan professional dengan pertimbangan utama adalah kemauan 
atau niat. Dalam organisasi yang telah disusun terlihat tugas yang dikerjakan 
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dengan cukup profesional, karena setiap tugas dikerjakan dan dipegang satu 
karyawan dan satu pegawai saja. Hanya saja terkadang saat melakukan 
memonitoring pekerjaan karyawan dilapangan apabila Kasi Sarpras Disdikpora 
Kab. Purworejo tidak bisa hadir dapat digantikan oleh salah satu pengurus Seksi 
Sarpras Olahraga. Untuk manajemen sewa menyewa aset diserahkan kepada Ibu 
Lena sekaligus menjadi bendahara seksi sarana pra sarana di bidang kepemudaan 
dan keolahragaan Disdikpora Kab. Purworejo.  





Struktur organisasi GOR W. R Supratman juga fleksibel dalam hal komunikasi 
antar pengurus sesuai bidang masing-masing. Tidak ada batasan untuk bertukar 
pikiran langsung terhadap pimpinan demi kemajuan GOR W. R Supratman, karena 
dengan komunikasi yang baik menjadikan kenyamanan tersendiri dalam sebuah 
organisasi apalagi dilandasi dengan rasa kekeluargaan. Setelah berdiskusi dengan 
komunikasi yang baik membuat pengurus cenderung memiliki tujuan yang sama. 
Selain itu, hal kecil lainnya yang sering dilakukan misalnya tegur sapa, kumpul 
rutin bersama setiap satu bulan sekali. Sehingga rasa solidaritas antar pengurus dan 
semua anggota karyawan GOR W. R Supratman tetap terjaga dengan baik sampai 
saat ini. 
3. Pengadaan Staff (Staffing) GOR W. R Supratman Kabupaten Purworejo 
Setiap manusia yang berada dan memiliki semangat, impian dan tujuan yang 
sama dalam organisasi perlu diatur dalam pembagian tugas dan wewenangnya 
supaya tidak terjadi perselisihan dan tumpang tindih dalam melaksanakan tugas.  
Menurut hasil wawancara peneliti dengan kasi sarpras GOR W. R Supratman 
Bapak Agus Bambang Aryanto berikut:  
“Pada awalnya kami kekurangan tenaga kerja di lapangan karena tidak 
memungkin jika staf atau karyawan di kantor yang mengerjakan pekerjaan 
tersebut, kemudian kami rekrut warga yang punya kepedulian terhadap GOR 
W. R Supratman. Untuk kriteria SDM yang ditetapkan dengan cara membuat 
lamaran, kemudian diseleksi administrasinya ada ktp, ijazah, kk dan surat 
pernyataan bermaterai sehingga mereka komitmen atas pekerjaan mereka 




Dalam penempatan karyawan pada GOR W. R Supratman berdasarkan prinsip 
produktivitas kerja, efektif dan efisien. Organisasi yang masih berkembang seperti 
GOR W. R Supratman sengaja menempatkan karyawan dengan prinsip prinsip 
produktivitas kerja, efektif dan efisien dengan pertimbangan utama adalah 
kemauan. Meskipun dalam organisasi yang telah disusun terlihat tugas yang 
dikerjakan terkadang masih saling mengandalkan satu sama lain, akan tetapi hal itu 
jarang sekali terjadi karena setiap tugas sudah dikerjakan dan dipegang oleh masing 
masing satu karyawan. Misalnya sebagai seorang yang bertugas menjaga 
kebersihan baik didalam maupun diluar gor hanya bekerja dan selalu fokus pada 
pekerjaan tersebut agar pekerjaan yang dilakukan bisa menghasilkan hasil yang 
baik sesuai rencana yang diperintahkan oleh pimpinan. Sama halnya seperti 
keamanan yang ada di GOR W. R Supratman juga fokus terhadap keamanan yang 
ada di sekitar gor. Akan tetapi dalam meningkatkan kemampuan dari setiap segmen 
karyawan tidak ada pelatihan yang secara khusus diberikan, karna dalam penarikan 
karyawan biasanya sudah melalui tahapan seleksi yang cukup ketat dan karyawan 
yang terpilih adalah karyawan yang sudah cukup ahli dalam bidang yang 
dikerjakan, seperti yang disampaikan oleh Kepala Seksi Sarpras Olahraga dan 
Kepemudaan bapak Agus Bambang Aryanto. Untuk pegawai atau karyawan yang 
berstatus pegawai negeri sipil disesuaikan dengan beban kerja, sedangkan untuk 
pegawai biasa semua disamakan. 
Hal ini sesuai dengan pendapat Badriyah (2015) penempatan kerja karyawan 
dilakukan dengan berbagai alasan yang berhubungan dengan perencanaan sumber  
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4. Pengarahan (Directing) GOR W. R Supratman Kabupaten Purworejo 
Pengarahan seluruh sarana manajemen merupakan tugas dan tanggung jawab 
Kepala Disdikpora Bapak Sukmo Widi H. Kemudian pelaksana teknis pengelolaan 
aset olahraga Kabupaten Purworejo dilaksanakan oleh Bapak Agus Bambang 
Aryanto selaku Kepala Seksi Sarana Prasarana adalah orang yang bertanggung 
jawab dalam pengoordinasian dan pengarahan dalam pengelolaan GOR W. R 
Supratman. Pengarahan di GOR W. R Supratman dilakukan oleh Bapak Agus 
Bambang Aryanto dengan pendekatan secara sosial. Bapak Agus Bambang Aryanto 
memegang tanggung jawab dalam mengambil keputusan-keputusan yang penting 
untuk mengarahkan setiap staf dan anggota di seksi sarana prasarana agar tetap 
terarah pada tujuan global GOR W. R Supratman dan selaras dengan visi misi 
Disdikpora Kabupaten Purworejo. Beliau juga terkadang meminta masukan para 
staf sebelum mengambil keputusan, terutama dalam hal teknis pengelolaan dan 
manajemen karyawan gor. Dalam pengambilan keputusan atau kebijakan-kebijakan 
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yang dilakukan oleh kepala seksi sarpras tentu mempertimbangkan berbagai hal, 
bagaimana kebijakan atau keputusan tersebut dapat membawa kearah perubahan 
yang lebih baik atau sebaliknya. Dari berbagai sudut pandang telah 
dipertimbangkan sehingga keputusan yang diambil berlandaskan asas win-win-
solution, sehingga apabila ragu dalam pengambilan keputusan akan meminta 















Kepemimpinan yang dilakukan oleh Bapak Agus Bambang Aryanto sebagai 
kepala seksi sarana prasarana gor selaku kepala teknis sejauh ini tidak menimbulkan 
adanya gejolak atau konflik, kepemimpinan yang dilakukan menghasilkan perilaku 
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organisasi yang positif. Jarang sekali beliau menggunakan gaya otoriter untuk 
segera mengambil keputusan, beliau lebih demokratis tampak ketika mendengarkan 
masukan dari para staf atau penyewa terkait kemajuan gor. Seperti yang 
disampaikan Bapak Agus Bambang Aryanto sebagai berikut: 
“Cara memimpin dan mengoordinasi tenaga kerja dilapangan, kita himbau 
untuk pekerjaan yang semestinya tetap mereka lakukan apabila perlu bantuan 
lebih staf seksi sarpras siap membantu untuk turun ke lapangan, tetapi tidak 
meng-handle pekerjaan mereka, terkait kriteria kepemimpinan yang dijalankan 
selalu koordinasi dengan staf yang lain dan tenaga kerja di lapangan sehingga 
dalam pengambilan keputusan bisa diterima oleh banyak orang." 
 
Berbagai macam bentuk koordinasi maupun keputusan yang diambil tidak akan 
berjalan dengan baik jika tidak didukung dengan fasilitas berupa sarana dan 
prasarana GOR W. R Supratman serta dana yang berhasil terkumpul oleh pengelola 
dan dukungan dari pihak sponsor, donatur maupun penyewa gor. 
Adapun sistem pengelolaan di tempat ini dengan cara merekap semua 
pemasukan dari gor dan pengeluaran dalam bentuk pembukuan yang akan 
dilaporkan setiap bulan dalam bentuk SPJ. Seperti yang disampaikan oleh Bapak 
Agus selaku Kasi Sarpras Disdikpora Kabupaten Purworejo sebagai berikut: 
“Pemeliharaan GOR atau pemeliharaan selama tiap tahun dianggarkan 110 
juta, untuk pengoperasian PDAM dan PLN, serta pemeliharaan komplek GOR. 
Terkait dengan untung atau ruginya, tidak ada istilah tersebut, karena sifatnya 
pendapatan dari aset daerah yang berupa bangunan GOR yang dikelola 
berapapun dana yang masuk itulah PAD yang bisa disumbangkan dari GOR 




Biaya sewa yang di tetapkan di GOR W. R Supratman sudah sesuai dengan 
fasilitas yang disewakan. Akan tetapi mengingat harga sewa yang relatif murah dan 
terjangkau bagi semua kalangan, fasilitas yang tersedia masih belum lengkap dan 
masih terdapat beberapa fasilitas yang memperlukan perbaikan serta perawatan 
secara berkala. Guna untuk menunjang fasilitas yang bertujuan demi kenyamanan 
dan kepuasan penyewa atau pengguna dalam berkegiatan di GOR W. R Supratman. 
Berikut daftar fasilitas serta sarana prasarana yang ada di GOR W. R Supratman:  
1. Tribun Penonton dan Atap GOR W. R Supratman 
Tribun yang ada di GOR W. R Supratman ini dapat menampung lebih kurang 
1000 penonton, hanya terbagi atas satu tribun utama yang mengelilingi area dalam 
gor yang belum menerapkan sistem single seat akan tetapi dapat membuat kapasitas 
penontonya lebih banyak. Sedangkan atap gor terbuat dari bahan spandek yaitu 
campuran dari bahan alumunium dan seng dengan komparsi rasio perbandingan 










Gambar 8. Kondisi tribun dan atap gor 
 




2. Permukaan Lapangan 
Salah satu keunggulan yang dimiliki GOR W. R Supratman adalah permukaan 
lapangan sudah menggunakan bahan yang terbuat dari polyethylen atau biji plastik 
yang dipadatkan disebut taraflex dengan motif berwarna biru solid tidak licin, tahan 
lama serta mudah dibersihkan sehingga lebih aman dan nyaman saat digunakan. 
Jenis bahan ini sudah sangat banyak digunakan pada lapangan basket, bulutangkis, 
voli dan lain-lain. 
Gambar 9. Permukaan lapangan gor 
 
Sumber: Dokumentasi penulis 
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Tabel 4. Fasilitas GOR W. R Supratman 
No. Fasilitas Keterangan 
1 Permukaan lapangan Permukaan lapangan sudah 
menggunakan bahan yang terbuat dari 
polyethylen atau biji plastik yang 
dipadatkan disebut taraflex dengan 
motif berwarna biru solid tidak licin, 
tahan lama serta lebih mudah 
dibersihkan sehingga lebih aman dan 
nyaman saat digunakan. Akan tetapi 
permukaan lapangan sudah tidak 
mulai tidak rata, banyak tempelan 
stiker bekas yang masih menempel 




2 Tribun Tribun GOR W. R Supratman ini 
dapat menampung lebih kurang 1000 
penonton, hanya terbagi atas satu 
tribun utama yang mengelilingi area 
dalam gor yang belum menerapkan 
sistem single seat. Tribun masih 
terbuat dari or-coran semen yang 
sudah mulai termakan usia sehingga 
sudah banyak cor-coran semen yang 
terkelupas, kurangnya kebersihan di 
bagian tribun masih banyak ditemui 
sampah berserakan. 
3 Atap  Atap gor terbuat dari bahan spandex 
yaitu campuran dari bahan 
alumunium dan seng dengan 
komparasi rasio perbandingan 
campurannya adalah 55% alumunium 
dan 45% seng. Ventilasi yang 
mengelilingi gor sudah banyak yang 
rusak ini membuat debu dan kotoran 
masuk ke dalam sehingga tribun 
menjadi kurang baik kondisinya. 
 76 
 
4 Lampu penerangan Tidak diketahui berapa watt daya 
yang digunakan untuk penerangan 
gor. 
5 Ruang ganti Ruang ganti hanya ruangan kosong 
tidak ada kursi atau meja pendukung 
di dalamnya. Hanya terdapat masing-
masing satu kamar mandi di dekat 
ruang ganti. Total ada 2 buah kamar 
mandi di dalam gor. 
6 Set bench Set bench pemain pun hanya 
memakai bangku kayu panjang, 
berjumlah 2 buah. 
7 Ruang perangkat pertandingan Hanya ruangan kosong yang biasanya 
memang diperuntukan untuk 
perangkat pertandingan. 
8 Gudang  Digunakan untuk menyimpan alat-
alat untuk kebutuhan olahraga seperti: 
papan skor, meja dan kursi, tiang net 
untuk bola voli dan bulutangkis. 
9 Ruang tiket Terdapat 2 ruangan di sisi selatan gor 
yang memang diperuntukan untuk 
tempat pembelian tiket apabila ingin 
melihat pertandingan di dalam gor. 
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10 Ruang mushola Terdapat mushola di sebelah utara 
gor, didalamnya terdapat karpet dan 
meja untuk menyimpan peralatan 
sholat. Juga dilengkapi dengan area 
wudhu untuk pengunjung. 
11 Kamar mandi dan wastafel Terdapat masing-masing 2 kamar 
mandi dan 2 wastafel di dalam gor 
untuk menunjang kegiatan 
didalamnya, sedangkan 2 kamar 
mandi lainya terdapat di luar gor sisi 
utara. Kamar mandi kurang terjaga 
kebersihannya, banyak sampah masih 
berserakan. 
12. Kantin Terdapat tempat khusus yang 
digunakan untuk kantin, dapat 
memuat hingga 4-5 buah kantin di sisi 
utara gor 
Sumber: Catatan penulis 






penyimpangan atau kesalahan. Dengan datang langsung ke lapangan setiap 3 
sampai 4 kali dalam seminggu. Cara mengontrol para petugas lapangan yaitu 
dengan cara meminta laporan dan mengawasi langsung ke lapangan untuk melihat 
secara langsung bagaimana kinerja para petugas kebersihan apakah sudah sesuai 
prosedur. Setiap satu bulan sekali pengelola gor melakukan pertemuan dengan para 
karyawan dengan agenda membahas kegiatan dan evaluasi serta pemaparan laporan 
kegiatan pada Bapak Agus Bambang Aryanto selaku pelaksana teknis pengelolaan 
aset olahraga GOR W. R Supratman Kabupaten Purworejo. 
Pengawasan (controlling) dilakukan oleh pengelola gor secara bertahap mulai 
dari ketua/pimpinan, pengurus/staff sampai petugas lapangan untuk mengawasi 
kegiatan para pengguna fasilitas gor agar sesuai dengan tujuan awal. Pengawasan 
ini salah satunya dengan melakukan pengecekan secara berkala terhadap fasilitas 
pendukung dan melakukan pemeliharaan tiap pagi dan sore setelah maupun saat 
tidak digunakan. Pemberian sanksi terhadap karyawan yang melakukan tindakan 
tidak terpuji untuk memperbaiki kesalahan dalam pekerjaan, rasanya jarang terjadi 
karena selama ini antara atasan dan bawahan sudah saling mengenal, atasan 
mempercayai kinerja karyawan GOR W. R Supratman, sehingga mereka memiliki 
rasa tenggang rasa apabila mereka kurang maksimal dalam bekerja, jadi selama ini 
kebanyakan karyawan merasa nyaman dan selalu menghargai satu sama lain demi 









1. Penelitian yang dilakukan belum sempurna karena banyak sekali dokumen yang 
dibutuhkan tidak dapat ditunjukan oleh pihak pengelola, sehingga informasi 
lebih banyak diperoleh dari hasil wawancara. 
2. Informasi yang didapat dirasa belum maksimal karena pihak yang diwawancarai 
belum lama menjabat sehingga belum banyak informasi yang didapat dan 
terkesan apa adanya. 
3. Dalam mengungkap bidang keuangan tidak banyak informasi yang   diperoleh. 













SIMPULAN DAN SARAN 
 
A.  Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan dalam 
bab sebelumnya, penulis dapat menarik simpulan sebagai berikut: 
1. Manajemen perencanaan GOR W. R Supratman sudah cukup baik, pengelola 
telah membuat perencanaan yang jelas terkait visi dan misi serta tujuan 
Disdikpora Kabupaten Purworejo dimana dalam perkembangannya pengelola 
selalu mengedepankan dan memberbaiki pelayanan terhadap masyarakat dengan 
mengutamakan transparansi dalam bekerja serta selalu mendengarkan masukan 
dari pihak penyewa/konsumen. 
2. Manajemen pengorganisasian GOR W. R Supratman merupakan proses 
penyusunan struktur organisasi yang sesuai dengan tujuan organisasi, sumber 
daya-sumber daya yang dimilikinya dan lingkungan yang melingkupinya.  
a. Struktur organisasi pengelola GOR W. R Supratman terdiri dari Kepala 
Seksi Sarana Prasarana Olahraga sebagai Penanggungjawab Pelaksana 
Teknis, Bendahara, Staff  Humas dan Staff Perlengkapan dan Tenaga kerja 
lapangan berjumlah 3 orang. 
b. Usaha meningkatkan produktifitas kerja untuk  staff/karyawan dilakukan 
dengan mengikuti penataran dari luar, mengasah dan mendalami 
pengetahuan melalui kuliah non formal dan formal, tetapi belum ada bentuk 
latihan yang khusus untuk tenaga kerja lapangan. 
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3. Manajemen pengadaan staff/penempatan karyawan hampir mendekati 
kesesuaian dengan standar manajemen olah raga, penerapannya disesuaikan 
dengan kondisi dan lingkungan GOR W. R Supratman.  
a. Kebutuhan karyawan telah sesuai dengan spesifikasi GOR. 
b. Prosedur perekrutan karyawan dilakukan dengan cara, setelah lamaran 
masuk kemudian melakukan seleksi administrasi secara lengkap termasuk 
ktp, surat pernyataan apabila sesuai maka bisa dipertimbangkan untuk 
menjadi karyawan GOR. 
c. Dasar penilaian terhadap karyawan adalah Kedisiplinan, Beban Kerja, 
Tanggung jawab. 
4. Manajemen pengarahan yang dilakukan adalah metode bebas terkendali dengan 
membangun tim kerja melalui pendekatan personal karyawan antara Kasi 
Sarpras Olahraga serta staff dan karyawan dibawahnya. 
a. Kepala Dinas memberikan kepercayaan dalam mengelola kepada 
Koordinator pelaksana yaitu Kasi Sarpras Olahraga Bapak Agus Bambang 
Aryanto, Koordinator pelaksana mengarahkan karyawan/staff dibawahnya 
dengan memberikan peluang untuk menyampaikan ide serta gagasan yang 
membangun seluas mungkin. 
b. Kasi Sarana Prasarana Olahraga selalu memberikan motivasi untuk 
memajukan kesejahteraan karyawan dan tenaga kerja lapangan harus 
memiliki komitmen terhadap setiap pekerjaan mereka, supaya terciptanya 
lingkungan kerja yang sehat. 
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5. Manajemen pengendalian/pengawasan kinerja seluruh sumber daya manusia dan 
organisasi perlu dilakukan agar semua berjalan kearah tujuan organisasi.  
a. Untuk karyawan dilakukan dengan memonitoring pekerjaan mereka 
biasanya dengan datang langsung ke gor untuk melihat kinerja tenaga kerja 
lapangan, komunikasi serta koordinasi bisa disampaikan melalui media 
whatsapp atau jika tidak memungkinkan dengan datang langsung.  
b. Setiap akhir bulan atau sebulan sekali dengan mengadakan pertemuan di 
luar dengan agenda evaluasi dan pelaporan pekerjaan selama satu bulan 
demi peningkatan kualitas kerja dan tercapainya tujuan organisasi. 
B. Implikasi 
Menurut hasil kesimpulan di atas, penelitian ini memiliki implikasi yaitu: 
1. Menjadi referensi dan masukan yang bermanfaat untuk mengetahui 






Ada beberapa saran yang perlu disampaikan berdasarkan hasil penelitian ini, 
antara lain: 
1) Untuk penanggung jawab pelaksana teknis Gedung Olahraga W. R Supratman 
agar terus melakukan evaluasi manajemen sehingga nantinya manajemen akan 
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Sumber: Dokumentasi Penulis 
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Lampiran 5. Wawancara 2 
 










Lampiran 6. Sisi depan GOR W. R Supratman 
 










Lampiran 7. Perawatan fasilitas GOR W. R Supratman 
 










Lampiran 8. Tribun penonton 
 
 
Sumber: Dokumentasi Penulis 
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Lampiran 9. Gawang GOR W. R Supratman 
 














Sumber: Dokumentasi Penulis 
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Lampiran 11. Mushola dan loket tiket 
 
 
Sumber: Dokumentasi Penulis 
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Lampiran 12. Ruang ganti pemain dan toilet 
 
 
Sumber: Dokumentasi Penulis 
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Lampiran 13. Ruang panitia dan perangkat pertandingan 
 














Lampiran 14. Gudang dan kantin 
 
 
Sumber: Dokumentasi Penulis 
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Lampiran 15. Transkrip Hasil Wawancara 
 
LEMBAR HASIL WAWANCARA 
1. Apakah anda memiliki Perencanaan global untuk GOR W. R Supratman ? (tujuan 
suatu organisasi secara menyeluruh. Apa yang menjadi tujuan akhir suatu 
organisasi yang bersifat jangka panjang). 
Jawab : Ada 
2. Bagaimana perencanaan global yang digunakan untuk GOR W. R Supratman ? 
Jawab : Membangun Sport Center, mengembangkan gedung olahraga supaya 
sarana dan prasarananya supaya jauh lebih baik.  
Perencanaan Global yang dimiliki GOR W. R Supratman ada 2 yaitu:  
1) Untuk mempertahankan fungsi GOR W. R Supratman sebagai sarana, pusat 
dan wadah bagi kalangan umum dan masyarakat  untuk melakukan berbagai 
aktivitas olahraga serta meningkatkan dan mengembangkan sarana prasarana 
disana supaya lebih eksekutif dan terkelola dengan baik. 
2) Untuk memperbaiki stadion supaya dalam kegiatanya menjadi lebih 
professional dan harapanya persepakbolaan di Kabupaten Purworejo bisa 
bangkit kembali. 
3. Apa yang melatar belakangi dari penyusunan perencanaan global untuk GOR W. R 
Supratman ? 
Jawab: Yang melatar belakangi adalah untuk memfasilitasi dan mewadahi bibit-
bibit altet kabupaten purworejo supaya dalam berlatih sudah memiliki fasilitas yang 
cukup memadai serta sarana untuk berlatihnya juga sesuai standar. 
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4. Apa tujuan dari perencanaan global di GOR W. R Supratman ? 
Jawab: Membangun Sport Center Kabupaten Purworejo, serta mengembangkan dan 
memperbaiki gedung olahraga supaya sarana prasarana dan pengelolaannya supaya 
jauh lebih baik. 
5. Apakah anda memiliki perencanaan strategik untuk GOR W. R Supratman ? 
(proses yang dilakukan suatu organisasi untuk menentukan strategi atau arahan, 
serta mengambil keputusan untuk mengalokasikan sumber 
dayanya (termasuk modal dan sumber daya manusia) untuk mencapai strategi ini 
atau disebut juga tujuan dasar organisasi). 
Jawab: Ada 
6. Bagaimana perencanaan strategik yang digunakan untuk GOR W. R Supratman ? 
Jawab: Menyebarluaskan informasi kepada seluruh masyarakat baik di desa 
maupun di kota yang gemar berolahraga ataupun untuk digunakan sebagai 
kepentingan komersil karena dalam waktu dekat ini akan dibangun sport center di 
Purworejo dan lebih gencar dalam melakukan promosi lewat media cetak maupun 
media elektronik. 
7. Apa yang melatar belakangi dari penyusunan perencanaan strategik untuk GOR W. 
R Supratman ? 
Jawab: Sebuah Gedung Olahraga memiliki banyak kegiatanya mulai dari bidang 
pendidikan, sampai kegiatan yang berkaitan dengan keolahragaan serta  bagaimana 
caranya mengakomodasi dan memfasilitasi supaya masyarakat bisa merasakan dan 
menggunakan sarana prasarana yang sudah dibangun dengan maksimal. 
8. Apa tujuan dari perencanaan strategik di GOR W. R Supratman ? 
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Jawab: Selalu terbuka dalam dan transparan dalam proses pembangunan, membawa 
nama baik serta memperkenalkan salah satu ikon olahraga yang ada di Purworejo 
9. Apakah anda memiliki perencanaan operasional untuk GOR W. R Supratman ? 
(rencana tentang kegiatan operasional yang akan dilakukan dalam jangka pendek 
bentuknya seperti program, proyek dan anggaran). 
Jawab: Ada 
10. Bagaimana perencanaan operasional yang digunakan untuk GOR W. R Supratman 
? 
Jawab: Perencanaan Operasional yang digunakan adalah sesuai Ketentuan Dalam 
Dokumen Perencanaan Anggaran ( DPA ) Disdikpora Kab. Purworejo. 
11. Apa yang melatar belakangi dari penyusunan perencanaan operasional untuk GOR 
W. R Supratman ? 
Jawab: Sebuah fisik atau sarana prasarana yang telah dibangun pasti membutuhkan 
sebuah pemeliharaan secara berkala, supaya fungsinya menjadi lebih maksimal, dan 
akan menarik perhatian para event organizer untuk melaksanakan kegiatan disana. 
12. Apa tujuan dari perencanaan operasional di GOR W. R Supratman ? 
Jawab: Mengalokasikan anggaran yang ada sesuai dengan kebutuhannya. 
13. Bagaimana proses penyusunan organisasi kerja di GOR W. R Supratman ? 
Jawab: Penyusunan Organisasi GOR W. R Supratman dilaksanakan oleh 
Disdikpora Kab. Purworejo Bagian Sarana Prasarana Olahraga selaku pelaksana 
teknis. 




Jawab: Seluruh Pemangku Jabatan Disidikpora Kab. Purworejo termasuk ketua 
Disdikpora Kab. Purworejo Bapak Sukmo Widi Harwanto 
15. Berapa kali diadakannya penyusunan organisasi kerja di GOR W. R Supratman  
dalam kurun waktu 5 tahun? 
Jawab: Tidak tentu, ada yang 1 tahun 2 tahun sampai 4 tahun karena sesuai dengan 
aturan yang berlaku di Disdikpora Kab. Purworejo 
16. Siapa saja yang terlibat dalam organisasi kerja di GOR W. R Supratman  saat ini? 
Jawab:  
Pihak yang terlibat yaitu: 
1. Yang bertanggung jawab mutlak selaku pengguna anggaran adalah Kepala 
Dinas 
2. Kabid Olahraga Bapak Santos selaku kuasa pengguna anggaran. 
3. Seksi Sarpras Olahraga, selaku pelaksana teknis aset daerah terutama hak atas 
GOR 
4. Tenaga kerja lapangan yang dikomandoi oleh Pak Man  
17. Bagaimana pemilihan sumber daya manusia di GOR W. R Supratman ? 
Jawab: Sesuai dengan spesifikasi pengelolaan GOR W. R Supratman 
18. Tolak ukur seperti apa yang ditetapkan untuk menentukan sumber daya manusia di 
GOR W. R Supratman ? 
Jawab:  
1. Berkepribadian baik 
2. Tanggung jawab 
3. Professional Cepat dan Tanggap 
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19. Bagaimana pengawasan tanggung jawab yang diterapkan di GOR W. R Supratman 
? 
Jawab: Tanpa pemberitahuan melakukan kunjungan secara tiba tiba apakah tenaga 
lapangan bekerja sesuai dengan tugasnya serta memonitoring kegiatanya sesuai 
dengan prosedur atau tidak. 
20. Bagaimana sanksi dari pelanggaran terhadap tangung jawab yang telah dikerjakan? 
Jawab: Memberikan pembinaan sesuai pelanggaran  
21. Siapa yang berhak menjadi pengawas terhadap jalannya kegiatan di GOR W. R 
Supratman ? 
Jawab: Seksi Sarpras Olahraga Kab. Purworejo  
22. Bagaimana perencanaan SDM di GOR W. R Supratman ? 
Jawab: Sesuai dengan spesifikasi dan tolak ukur dalam perawatan gedung olahraga 
23. Bagaimana tolak ukur SDM yang ditetapkan GOR W. R Supratman  dalam 
menentukan karyawannya? 
Jawab: Setelah lamaran masuk kemudian melakukan seleksi administrasi secara 
lengkap termasuk ktp, surat pernyataan apabila sesuai maka bisa dipertimbangkan 
untuk menjadi karyawan GOR 
24. Bagaimana penarikan/recruitment karyawan di GOR W. R Supratman ? 
Jawab: Sistem kontrak satu tahun 
25. Adakah Orientasi karyawan di GOR W. R Supratman ? (Orientasi karyawan adalah 
kegiatan memberikan informasi latar belakang kepada karyawan baru seperti 
peraturan, kehidupan social, budaya dan lingkungan kerja). 
Jawab: Ada  
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26. Bagaimana orientasi yang diberikan oleh GOR W. R Supratman  kepada 
karyawannya? 
Jawab: Setiap sebulan sekali terutama melakukan pertemuan diluar, agendanya 
evaluasi kegiatan bersama dan pelaporan tiap bulan. 
27. Hambatan apa saja yang dialami dalam orientasi karyawan di GOR W. R 
Supratman ? 
Jawab: Terkait waktu kerja karena biasanya para pekerja dan karyawan gor bekerja 
sampai melebihi batas jam kerja sehingga pada kegiatan berikutnya datang 
terlambat. 
28. Bagaimana upaya yang dilakukan dalam menangani hambatan dalam orientasi 
karyawan di GOR W. R Supratman ? 
Jawab: Mengupayakan dengan cara tetap menjaga kekompakan dan koordinasi 
terhadap sesama karyawan  
29. Adakah pelatihan karyawan di GOR W. R Supratman ? (usaha yang dilakukan 
melalui peningkatan kemampuan kerja yang dimiliki karyawan  dengan cara 
menambah pengetahuan dan keterampilan serta mengubah sikap). 
Jawab: Tidak ada 
30. Bagaimana pelatihan yang diberikan oleh GOR W. R Supratman  kepada 
karyawannya? 
Jawab: Pelatihan secara khusus tidak ada karena rata-rata karyawan disana sudah 
lama sehingga dalam pembagian tugas dan pelaksanaanya sudah cukup 
berpengalaman. 
31. Kapan saja pelatihan karyawan di GOR W. R Supratman  diadakan? 
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Jawab: Tidak ada 
32. Hambatan apa saja yang dialami dalam pelatihan karyawan di GOR W. R 
Supratman ? 
Jawab: Tidak ada, karena karyawan yang berada di gor sudah cukup mumpuni 
dalam bekerja 
33. Bagaimana upaya yang dilakukan dalam menangani hambatan dalam pelatihan 
karyawan di GOR W. R Supratman ? 
Jawab: Tidak ada 
34. Adakah penilaian karyawan di GOR W. R Supratman ? 
Jawab: Ada 
35. Bagaimana proses penilaian karyawan di GOR W. R Supratman ? 
Jawab: Hanya melalui pengamatan dilapangan saja apakah karyawan sudah bekerja 
sesuai dengan tugas yang diberikan 
36. Kapan saja proses penilaian karyawan di GOR W. R Supratman lakukan? 
Jawab: Dilihat setiap datang saat memonitoring pekerjaan para karyawan 
dilapangan, seminggu bisa 3-4 kali 
37. Apasaja point yang dinilai dalam penilaian karyawan di GOR W. R Supratman ? 
Jawab: Kedisiplinan, Beban Kerja, Tanggung jawab 
38. Hambatan apa saja yang dialami dalam proses penilaian karyawan di GOR W. R 
Supratman ? 
Jawab: Selama ini tidak ada 




40. Bagaimana proses pemberian jasa kepada karyawan di GOR W. R Supratman ? 
Jawab: Untuk pegawai/karyawan yang berstatus pegawai negeri sipil disesuaikan 
dengan beban kerja, sedangkan untuk pegawai biasa semua disamakan. 
41. Apa saja tolak ukur karyawan yang berhak memperoleh pemberian balas jasa dari  
GOR W. R Supratman ? 
Jawab: Semua dapat tapi ada perbedaan sedikit 
42. Kapan proses pemberian balas jasa diadakan di GOR W. R Supratman ? 
Jawab: Secara umum setiap akhir tahun 
43. Bagaimana cara anda memimpin di GOR W. R Supratman ? 
Jawab: Koordinasi dalam setiap pekerjaan dan bersinergi satu dengan yang lainya 
44. Bagimana tolak ukur kepemimpinan yang anda jalankan di GOR W. R Supratman 
? 
Jawab: Bahwa setiap karyawan harus memiliki komitmen terhadap setiap pekerjaan 
mereka, supaya terciptanya lingkungan kerja yang sehat 
45. Bagaimana cara anda dalam memimpin salah satu karyawan yang memiliki sikap 
kurang baik/ terpuji di GOR W. R Supratman ? 
Jawab: Karna selama ini sudah akrab dan sudah mengetahui bagaimana pekerjaan 
dari karyawan GOR W. Supratman karyawan pun jadi memiliki tenggang rasa 
apabila mereka kurang professional dalam bekerja jadi selama ini kebanyakan 
karyawan merasa nyaman dan selalu menghargai satu sama lain. 
46. Bagaimana cara anda sebagai pemimpin dalam menyelesaikan permasalahan yang 
dihadapi di GOR W. R Supratman ? 
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Jawab: Biasanya diselesaikan secara kekeluargaan karena selama ini masalah yang 
ada hanya masalah kecil yang bisa teratasi langsung 
47. Bagaimana cara anda memotivasi karyawan yang kurang memiliki semangat dalam 
bekerja? 
Jawab: Karna sudah komitmen kebanyakan karyawan sudah bekerja dengan baik 
sehingga tidak adanya pemberian motivasi-motivasi secara khusus.  
48. Bagaimana cara anda memotivasi karyawan yang kurang baik dalam menjalankan 
tugasnya? 
Jawab: Memberikan pengarahan dan memberikan saran yang membangun supaya 
karyawan tersebut dapat meningkatkan kualitas kerjanya setiap hari. 
49. Apa yang anda lakukan jika karyawan anda tetap tidak ada perubahan setelah 
diberikan motivasi oleh anda? 
Jawab: Mengingatkan kembali bahwa tujuanya bekerja disini adalah untuk 
mencukupi kehidupan sehari-hari serta menafkahi keluarga 
50. Bagaimana cara anda berkomunikasi di GOR W. R Supratman ? 
Jawab: Berkomunikasi via wa atau jika memang mendesak langsung datang ke 
GOR untuk memberikan arahan secara intens. 
51. Bagaimana pola komunikasi yang terjalin di GOR W. R Supratman baik secara 
horisontal maupun vertikal? 
Jawab: Untuk komunikasi dengan atasan melalui surat, untuk komunikasi dengan 
karyawan dilapangan dilakukan secara langsung  
52. Bagaimana upaya untuk meminimalisir masalah yang sebabakan oleh komunikasi 
yang kurang jelas? 
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Jawab: Diselesaikan dengan diskusi dengan karyawan melalui pertemuan secara 
informal 
53. Bagaimana cara anda mengontrol tindakan di GOR W. R Supratman ? 
Jawab: Datang ke GOR dan memonitoring pekerjaan mereka biasanya dilakukan 
seminggu 3x 
54. Hal apa saja yang disebabkan karena tidak terkontrolnya tindakan karyawan di 
GOR W. R Supratman ? 
Jawab: Apabila karyawan dalam bekerja kurang konsisten sehingga pekerjaan 
kadang menjadi terhambat atau terbengkalai dan saling mengandalkan satu sama 
lain, akan tetapi itu jarang terjadi dan biasanya diselesaikan secara kekeluargaan. 
55. Bagaimana upaya anda dalam menangani permasalahan yang disebabkan oleh 
tindakan karyawan yang kurang tepat? 
Jawab: Apabila tindakanya diluar batas mungkin tidak akan segan-segan 
menegurnya akan tetapi selama ini dirasa tindakan karyawan sudah cukup 
baikdalam pekerjaanya masing-masing 
56. Bagaimana cara anda mengontrol atau mengevaluasi hasil kerja karyawan /staf di 
GOR W. R Supratman ? 
Jawab: Dapat dilihat secara kasat mata melalui pengamatan terhadap pekerjaan 
mereka apabila ada pekerjaan yang terbengkalai akan diingatkan secara langsung, 
untuk mengevaluasi hasil kerja secara keseluruhan biasanya melalui 
rapat/pertemuan tiap bulan. 
